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Abstract 
The Influence of Weight on Physical and Mechanical Properties of Laminated Board 

Waste White Teak and Bayur. Physical and mechanical properties are one of the indicators that can 
determine the quality of wood. So, the physical properties are a real picture of the physical wood that 
affects its wetness, so it is very important to know. While the mechanical properties are properties used 
to describe the strength of laminated wood and solid wood. This study aims to determine the effect of 
labur weight on the physical and mechanical properties of laminated boards of bayur and white teak and 
their utilization based on their strength class values. The method used in this research is the 
experimental method. The research design used was a factorial Completely Randomized Design (CRD) 
with 2 factors (husband weight and wood species). Laur weight of laminated boards of bayur and white 
teak had a significant effect on testing moisture content, thickness expansion, MoE and had no 
significant effect on testing density, thickness shrinkage and MoR. All tests of physical and mechanical 
properties have complied with JAS 234-2007 standards except for thick shrinkage and MoE tests. Based 
on the density value, the laminated boards of bayur wood and teak are classified as strong class III which 
can be used as protected heavy construction materials. 
Key Words : laminated board, bayur wood, teak wood, physical properties, mechanical properties 

Intisari 
Sifat fisika dan mekanika merupakan salah satu indikator yang dapat menentukan 

kualitas kayu. Jadi, sifat fisika merupakan gambaran nyata dari fisik kayu yang berpengaruh 
terhadap kebasahannya sehingga sangatlah penting untuk diketahui. Sedangkan sifat 
mekanika merupakan sifat yang digunakan untuk mendeskripsikan kekuatan kayu laminasi 
maupun kayu solid.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berat labur 
terhadap sifat fisika dan mekanika papan laminasi kayu bayur dan jati putih serta 
pemanfaatannya berdasarkan nilai kelas kuatnya.  Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial dengan 2 faktor (berat labur dan jenis kayu). Berat 
labur papan laminasi kayu bayur dan jati putih berpengaruh nyata pada pengujian kadar air, 
pengembangan tebal, MoE dan tidak berpengaruh nyata pada pengujian kerapatan, 
penyusutan tebal dan MoR. Semua pengujian sifat fisika dan mekanika telah memenuhi 
standar JAS 234-2007 kecuali pada pengujian penyusutan tebal dan MoE.  Berdasarkan nilai 
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kerapatan maka papan laminasi kayu bayur dan kayu jati masuk dalam kelas kuat III yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi berat yang terlindungi. 
Kata Kunci : papan laminasi, kayu bayur, kayu jati, sifat fisika, sifat mekanika 

1. Pendahuluan 

Ketersediaan kayu di hutan alam semakin menipis sementara kebutuhan kayu untuk 
bidang konstruksi terus mengalami peningkatan. Hal tersebut mengakibatkan industri 
perkayuan mengalami kesulitan memperoleh bahan baku untuk menunjang proses 
produksinya (Iskandar, 2006).  Menurut Kementerian Kehutanan Indonesia (2012)  
penggunaan kayu oleh industri primer pada 2005 sekitar 37,9 juta m³ dan pada tahun 2014 
meningkat menjadi 60,3 juta m³. Masalah saat ini yang sering timbul adalah limbah 
penggergajian yang masih menumpuk dan belum dimanfaatkan. Untuk mengatasi masalah 
tersebut perlu adanya alternatif  lain yang dapat membantu memenuhi kebutuhan kayu 
sekaligus dapat membantu mengurangi limbah potongan kayu yaitu dengan membuat 
menjadi papan laminasi. 

Papan laminasi merupakan perpaduan dari beberapa jenis kayu atau sisa-sisa 
potongan kayu gergajian berukuran kecil yang diproses melalui beberapa tahapan dan 
pengolahan, sehingga terbentuk menjadi sebuah produk yang dapat menggantikan kayu 
serta memiliki kualitas yang hampir sama dengan kayu utuh (Wicaksono, 2009). Hal yang 
paling berpengaruh dalam pembuatan kayu laminasi adalah sifat dari laminasi itu sendiri 
baik sifat fisika maupun sifat mekanika. Sifat fisika dan mekanika merupakan salah satu 
indikator yang dapat menentukan kualitas kayu. Jadi, sifat fisika merupakan gambaran nyata 
dari fisik kayu yang berpengaruh terhadap kebasahannya sehingga sangatlah penting untuk 
diketahui. Sedangkan sifat mekanika merupakan sifat yang digunakan untuk 
mendeskripsikan kekuatan kayu laminasi maupun kayu solid (Dumanauw, 2001). 

Penelitian telah dilakukan salah satunya adalah oleh Gusmawati (2018) yang 
menggunakan kayu rajumas.  Sementara penelitian tentang papan laminasi dari kayu bayur 
dan jati putih belum pernah dilakukan.  Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 
pengujian terhadap kedua jenis kayu tersebut untuk menjadi papan laminasi.  Kayu bayur 
termasuk dalam kelas kuat III dengan berat jenis berkisar antara 0,30-0,70 (rata-rata 0,53) dan 
memiliki tekstur agak kasar tetapi umumnya permukaannya licin dan berkilap (Wulandari & 
Latifah, 2021).  Kayu jati putih masuk dalam kelas kuat II dan kelas awet I (Cahyono et al., 
2014).   

Faktor yang mempengaruhi kualitas papan lamina antara lain adalah jenis bahan 
baku, warna kayu, perekat yang digunakan, jumlah garis perekat, berat labur perekat, arah 
serat kayu, berat jenis kayu dan kadar air (Sucipto, 2009).  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh berat labur terhadap sifat fisika dan mekanika papan laminasi kayu 
bayur dan jati putih serta pemanfaatanya berdasarkan kelas kuatnya. 
2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu suatu 
percobaan yang dilakukan untuk membuktikan suatu hipotesis (Hanafiah, 2016). 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Program Studi 

Kehutanan Universitas Mataram untuk uji fisika, sedangkan untuk uji mekanika dilakukan 
di Laboratorium Struktur dan Bahan Fakultas Teknik Sipil Universitas Mataram.  Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Desember 2021. 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1). Meteran berfungsi untuk 

mengukur panjang kayu sesuai ukuran, (2). Mesin serut (Planner) berfungsi menyerutkan 
kayu agar permukaan kayu menjadi halus, (2). Alat pelabur perekat/kuas berfungsi untuk 
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melaburkan perekat pada sortimen kayu yang akan disambung, (3). Timbangan digital 
berfungsi untuk menimbang berat dan kadar air kayu. (4). Oven berfungsi untuk 
mengeringkan contoh uji. 5). Desikator berfungsi menstabilkan suhu kayu setelah dioven, (6). 
Kaliper berfungsi untuk mengukur dimensi contoh uji, (7). Alat pengujian mekanika yaitu 
ADVANTEST 9 kapasitas 300 kN yang dihubungkan dengan computer untuk pembacaan 
beban.   

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Lem PVAC (Polyvenil 
Acetat), sortimen kayu bayur dan kayu jati putih dengan ukuran tebal 5 cm dengan lebar 5 
cm dan panjang 30 cm dan 40 cm. Ukuran papan lamina (tebal x lebar x panjang) yang dibuat 
serta jumlahnya adalah 5 cm x 15 cm x 120 cm sebanyak 27 buah. 

2.3. Rancangan Percobaan 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial.  Faktor yang digunakan adalah berat labur perekat dan faktor jenis 
kayu.  Faktor berat labur terdiri dari 2 perlakuan yaitu berat labur 150 gram (B1) dan berat 
labur 200 gram (B2).  Faktor kedua jenis kayu yaitu jenis kayu bayur (J1) dan kayu jati putih 
(J2) dengan 3 kali ulangan. 

Tabel 1. Tabulasi Rancangan Percobaan 
Table 1. Experimental Design Tabulation 

Berat 
Labur 

Jenis 
Kayu 

Ulangan 

1 2 3 

B1 
J1 B1J1U1 B1J1U2 B1J1U3 
J2 B1J2U1 B1J2U2 B1J2U3 

B2 
J1 B2J1U1 B2J1U2 B2J1U3 
J2 B2J2U1 B2J2U2 B2J2U3 

Keterangan: 
B1 = berat labur 150 gram/m2 

B2 = berat labur 200 gram/m2 

J1 = bajur 
J2 = kayu putih 

2.4. Prosedur Penelitian 

a. Persiapan Bahan Baku 
Pemilihan potongan kayu yang ukuran panjangnya sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Penyerutan bahan baku dilakukan terlebih dahulu sebelum pembuatan sortimen kayu. 
Pembuatan sortimen kayu dengan menggunakan mesin gergaji dengan ukuran sortimen 
yang telah ditentukan sesuai ukuran (Gambar 1).  Pengamplasan dilakukan kembali pada 
sortimen kayu sampai kayu menjadi halus permukaannya menjadi rata dan memudahkan 
dalam proses perekatan. Sortimen kayu dioven pada suhu 60°C selama 2 hari untuk 
menyeragamkan kadar air pada masing-masing sortimen kayu. Pengovenan dilakukan 
dengan suhu 60 °C untuk mempercepat penurunan kadar air pada contoh uji. 

b. Perakitan Papan Lamina 
Papan laminasi dirakit dengan langkah-langkah sebagai berikut: Sortimen kayu yang 

sudah seragam kadar airnya dilakukan pelaburan perekat menggunakan perekat PVAC 
(Polyvenil Acetat) komersil. Sortimen kayu yang sudah siap selanjutnya dilakukan 
pengkombinasian jenis kayu yang akan direkatkan. Pengempaan dingin dilakukan setelah 
proses pengeleman dan penyambungan agar sortimen kayu dan perekat dapat merekat 
dengan menggunakan alat ang sudah dibuat dan dikempa selama 24 jam dengan tekanan 
kempa sebesar 20 N.m (Widyawati, 2010). Proses pengempaan papan lamina seperti pada 
gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Model Pengempaan balok laminasi (Rahmalia, 2016) 
Figure 1. Laminate beam compression model (Rahmalia, 2016) 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Pola Pemotongan Contoh Uji 
Figure 2. Cutting Pattern Test Sample 

Keterangan: 
1. Contoh uji kerapatan dan kadar air (4 cm x 4 cm x 3 cm) 
2. Contoh uji perubahan dimensi (4 cm x 4 cm x 3 cm) 
3. Contoh uji Modulus of elasticity dan Modulus of Rupture (4 cm x 3 cm x 45 cm) 

c. Pengkondisian 
Pengkondisian meliputi langkah-langkah sebagai berikut: Setelah perakitan sortimen-

sortimen kayu menjadi papan lamina selesai, kemudian dilakukan pengkondisian. Papan 
yang akan dijadikan sebagai Contoh uji disimpan di dalam ruangan konstan selama kurang 
lebih satu minggu untuk menyeragamkan kadar air dalam kayu (Herawati et al., 2008). 

2.5. Pembuatan Contoh Uji 
Balok laminasi yang telah jadi dipotong untuk dibuat contoh pengujian sifat fisika. 

Adapun hasil pemotongan contoh uji papan seperti pada Gambar 1. 

2.6. Parameter Pengujian 
Sifat fisika dan mekanika balok laminasi diuji menurut JAS 234-2007 untuk kayu 

laminasi lem (JSA 2007). Pengujian yang dilakukan adalah pengujian fisika (kadar air, 
kerapatan, perubahan dimensi) dan mekanika (MoE dan MoR). 

2.7. Analisis Data 
Data yang diperoleh dilakukan analisis keragaman (ANOVA) untuk mengetahui 

apakah hasilnya berbeda nyata atau tidak dengan menggunakan program SPSS16 pada taraf 
signifikans 5 %. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kadar Air 
Kadar air kayu adalah banyaknya air yang terkandung dalam sebuah kayu yang 

dinyatakan dengan persen terhadap berat kering ovennya (Jihannanda, 2013). 
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Tabel 2. Nilai Rata-rata Kadar Air Papan Laminasi 
Table 2. Average Moisture Content of Laminate Board 

Berat Labur 
Jenis Kayu 

Rata-rata (%) 
J1 J2 

B1 14,116 13,600 13,858a 

B2 14,478 14,691 14,585b 

Rata-rata (%) 14,297 14,146 14,221 

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m2, B2 = Berat labur 200 gram/m2, J1 = Jati Putih, dan 
J2 = Bayur 

Berdasarkan Tabel 2 nilai kadar air papan laminasi yang diperoleh pada penelitian ini 
berkisar antara 13,600-14,691% dengan nilai rata-rata sebesar 14,221%. Nilai kadar air tertinggi 
pada berat labur B2 dan jenis kayu J1.  Hal ini diduga semakin rendah nilai kadar air suatu  
kayu maka balok yang dihasilkan tidak mudah mengalami perubahan bentuk, sedangkan 
semakin tinggi kadar air pada suatu kayu juga akan mempersulit perekat masuk ke dalam 
pori-pori kayu karena telah terisi oleh air.  Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Gusmawati (2018) tentang pengujian sifat fisika dan mekanika papan laminasi 
berdasarkan warna dan arah orientasi kayu didapat nilai kadar air papan laminasi berkisar 
antara 9,76%-12,22%. Nilai kadar air papan laminasi tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai rata-rata kadar air balok laminasi pada penelitian ini, dengan nilai rata-rata 
kadar air terendah yaitu 11,083% yang dihasilkan oleh kombinasi arah radial-radial. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi nilai kadar air kayu diantaraya jenis kayu, faktor kondisi kayu 
ditempatkan (suhu dan kelembaban) dan sifat kayu yang digunakan seperti tekstur, struktur 
kayu, kelas kuat dan kekerasan berat jenis (Purwanto, 2011). 

Tabel 3. Hasil ANOVA Kadar Air Papan Laminasi 
Table 3. ANOVA Results of Laminate Board Moisture Content 

Sumber 
Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 

db 
Kuadrat 
Rata-
rata 

Fhit. Sig. 

Berat 
Labur 

1,584 1 1,584 20,562 0,002 

Jenis Kayu 0,069 1 0,069 0,893 0,372 

Berat 
Labur * 
Jenis Kayu 

0,399 1 0,399 5,174 0,053 

Error 0,616 8 0,077   

Total 2,668 11    

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukkan bahwa hanya perlakuan berat labur 
yang berpengaruh nyata terhadap kadar air papan laminasi yang ditandai dengan nilai 
signifikansi jenis kayu 0,002. Sedangkan perlakuan jenis kayu dan interaksi antara berat labur 
dengan jenis kayu tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air papan laminasi yang ditandai 
dengan nilai signifikansi berturut-turut 0,372 dan 0,053 sehingga karena ada salah satu 
perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap kadar air papan laminasi maka perlu dilakukan 
uji lanjut DMRT. Hasil uji lanjut DMRT hanya ada dua kelompok dari perlakuan berat labur 
sehingga secara langsung dapat dilihat perbedaan yang signifikan dari dua kelompok 
tersebut. Pada gambar tersebut perlakuan dengan berat labur 150 gram/m2 (B1) memiliki nilai 
yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai perlakuan dengan berat labur 200 gram/m2 

(B2).   Hal ini disebabkan karena kerapatan pada berat labur 200 gram/ m2 lebih 
rendah dibandingkan dengan berat labur 150 gram/ m2 sehingga daya absorpsi 
terhadap air menjadi lebih rendah.  Kadar air yang tinggi akan menurunkan efek 
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perekatan dan akan menyebabkan meningkatnya absorpsi kayu yang tinggi sehingga 
ikatan perekat menjadi lemah (Rofii et al., 2022).  Berdasarkan standar JAS 234:2007 maka 
papan laminasi kayu bayur dan jati putih telah memenuhi yaitu kurang dari 15%. 

3.2. Kerapatan 
Kerapatan kayu merupakan salah satu sifat fisis yang menunjukkan perbandingan 

antara massa benda terhadap volume yang dimilikinya (Muharram, 2004). Kerapatan sangat 
berhubungan dengan berat jenis kayu. Semakin tinggi berat jenis kayu maka semakin tinggi 
pula kerapatan yang dimiliki oleh kayu tersebut. Kerapatan kayu dalam satu jenis dapat 
bervariasi tergantung pada bagian atau letak kayu pada pohon tersebut, serta kondisi tempat 
tumbuhnya 

Tabel 4. Nilai Rata-rata Kerapatan Papan Laminasi 
Table 4. Average Density Value of Laminate Board 

Berat Labur 
Jenis Kayu Rata-rata 

(gram/cm³) J1 J2 

B1 0,502 0,506 0,504 

B2 0,472 0,506 0,489 

Rata-rata 
(gram/cm³) 

0,487 0,506 0,497 

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m2, B2 = Berat labur 200 gram/m2, J1 = Jati Putih, dan 
J2 = Bayur 

Berdasarkan Tabel 4 nilai  kerapatan papan laminasi yang diperoleh pada penelitian 
ini berkisar antara 0,472- 0,506 gr/cm³ dengan nilai rata-rata 0,497 gr/ cm³. Nilai kerapatan 
tertinggi pada berat labur B1 dan jenis kayu J2.  Hal ini diduga semakin meningkat kerapatan 
pada kayu lamina maka akan semakin meningkat pula nilai  kekuatan pada balok laminasi 
(Wulandari, 2012).  Nilai rata-rata kerapatan pada penelitian ini lebih kecil bila dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Risnasari et al. (2012) mengenai karakteristik balok 
laminasi dari batang kelapa (Cocos macnifera L) dan kayu kemiri (Aleurites moluccana Wild) 
dengan nilai rata-rata kerapatan berkisar antara 0,62-0,68 gr/cm³.  Hal tersebut diduga karena 
perbedaan bahan baku yang digunakan, seperti dinyatakan oleh Sucipto (2009) ada banyak 
faktor yang mempengaruhi kualitas kayu lamina yang antara lain adalah bahan baku.  Faktor 
lain yang mempengaruhi kualitas kayu lamina adalah jenis perekat, jumlah perekat, 
pengempaan, tekanan kempa dan warna kayu yang digunakan.  Kerapatan akan 
berpengaruh terhadap kekuatan kayu, semakin besar kerapatan suatu kayu maka akan 
meningkat pula kekuatan pada kayu tersebut dan begitu pula sebaliknya (Yoresta, 2015). 
Menurut Malik & Santoso (2005) nilai kerapatan ini sangat bervariasi dan cenderung lebih 
dipengaruhi oleh adanya lapisan perekat dan terjadinya pemadatan bahan kayu lamina 
akibat proses pengempaan. Kecendrungan lain adalah bahwa jenis kayu dalam penyusunan 
lamina juga berpengaruh terhadap kerapatan kayu lamina. 
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Tabel 5. Hasil ANOVA Kerapatan Papan Laminasi 

Table 5. ANOVA Results of Laminate Board Density 

Sumber 
Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 

db 
Kuadrat 
Rata-
rata 

Fhit. Sig. 

Berat 
Labur 

0,001 1 0,001 0,550 0,479 

Jenis Kayu 0,001 1 0,001 0,888 0,373 

Berat 
Labur * 
Jenis Kayu 

0,001 1 0,001 0,528 0,488 

Error 0,010 8 0,001   

Total 0,012 11    

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 5 menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap kerapatan papan laminasi yang ditandai dengan nilai 
signifikansi berat labur, jenis kayu dan interaksi antara berat labur dengan jenis kayu 
berturut-turut 0,479, 0,373 dan 0,488 sehingga  uji lanjut DMRT tidak perlu untuk dilakukan.  
Berdasarkan standar SNI 01-6240-2000 papan laminasi kayu jati putih dan kayu bayur masuk 
dalam standar yaitu sebesar 0.4 – 0,8 gram/cm3. 

3.3. Pengembangan Tebal 
Perubahan dimensi kayu terjadi sejalan dengan berubahnya kadar air yang terdapat 

pada dinding sel kayu. Hal tersebut dikarenakan gugus OH (hidroksil) dan oksigen (O2) lain 
yang pada dinding sel bersifat menarik uap air melalui ikatan hydrogen (Sucipto, 2009). 

Tabel 6. Nilai Rata-rata Pengembangan Tebal Papan Laminasi 

Table 6. Average Development Value of Laminate Board Thickness 

Berat 
Labur 

Jenis Kayu Rata-rata 
(%) J1 J2 

B1 0,742 1,870 1,306 
B2 0,566 1,337 0,952 

Rata-rata 
(%) 

0,654 1,603 1,129 

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m2, B2 = Berat labur 200 gram/m2, J1 = Jati Putih, dan 
J2 = Bayur 

Nilai rata-rata pengembangan tebal papan laminasi kayu bayur dan jati putih sebesar 
1,129% dengan kisaran antara 0,566% sampai 1,870.  Nilai pengembangan tertinggi tertinggi 
pada berat labur B1 dan jenis kayu J2.  Pengembangan tebal yang diproleh pada penelitian ini 
lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Risnasari et al. (2012) mengenai Karakteristik 
Balok Laminasi dari Batang Kelapa dan Kayu Kemiri yang memperoleh nilai rata-rata kisaran 
1,57-1,59 %. Hal tersebut terjadi karena perbedaan perlakuan serta perbedaan bahan baku 
yang digunakan dalam penelitian.  Perubahan dimensi (termasuk pengembangan kayu) 
menandai adanya perubahan kadar air dalam kayu karena kemampuan dinding sel kayu 
untuk mengikat air yang disebabkan oleh perbedaan kerapatan kayu dimana kerapatan dan 
berat jenis kayu bervariasi antara berbagai jenis pohon dan diantara pohon dari jenis yang 
sama (Ginting, 2012). 
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Tabel 7. Hasil ANOVA Pengembangan Tebal Papan Laminasi 

Table 7. ANOVA Results of Laminate Board Thickness Development 

Sumber 
Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 

db 
Kuadrat 
Rata-
rata 

Fhit. Sig. 

Berat 
Labur 

0,378 1 0,378 2,473 0,154 

Jenis Kayu 2,703 1 2,703 17,699 0,003 

Berat 
Labur * 
Jenis Kayu 

0,096 1 0,096 0,627 0,451 

Error 1,222 8 0,153   

Total 4,398 11    

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hanya perlakuan jenis 
kayu yang berpengaruh nyata terhadap pengembangan tebal laminated board yang ditandai 
dengan nilai signifikansi jenis kayu 0,003. Sedangkan perlakuan berat labur dan interaksi 
antara berat labur dengan jenis kayu tidak berpengaruh nyata terhadap pengembangan tebal 
laminated board yang ditandai dengan nilai signifikansi berturut-turut 0,154 dan 0,451.  Oleh 
karena ada salah satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap pengembangan tebal 
laminated board, maka perlu dilakukan uji lanjut DMRT.  Berdasarkan hasi uji DMRT maka 
perlakuan dengan jenis kayu jati putih memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai perlakuan dengan jenis kayu bajur.  Nilai papan laminasi dari kayu bayur dan jati putih 
telah memenuhi standar JAS 234-2007 (JSA 2007) yang mensyaratkan nilai pengembangan 
tebal ≤ 20%. 

3.4. Penyusutan Tebal 
Kandungan air dalam setiap kayu harus mencapai keseimbangan kadar air, karena 

ketidak seimbangan kadar air dapat menyebabkan terjadinya proses kembang susut yang 
sangat berpengaruh terhadap kualitas kayu (Mochsin et al., 2014). 

Tabel 8. Nilai Rata-rata Penyusutan Tebal Papan Laminasi 

Table 8. Average Shrinkage of Laminate Board Thickness 

Berat 
Labur 

Jenis Kayu Rata-
rata (%) J1 J2 

B1 3,728 3,451 3,590 
B2 3,253 3,534 3,394 

Rata-
rata (%) 

3,491 3,492 3,492 

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m2, B2 = Berat labur 200 gram/m2, J1 = Jati Putih, dan 
J2 = Bajur 

Berdasarkan data pada Tabel 8 nilai rata-rata penyusutan tebal papan laminasi kayu 
bayur dan jati putih sebesar 3,492% dengan nilai tertinggi pada berat labur B1 dan jenis kayu 
J2.  Nilai penyusutan tebal ini lebih rendah bila dibandingkan dengan penelitian Islamiyati 
pada papan laminasi dengan menggunakan kayu rajumas yaitu sebesar 5,910%. 
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Tabel 9. Hasil ANOVA Penyusutan Tebal Papan Laminasi 

Table 9. ANOVA Results of Laminate Board Thickness Shrinkage 

Sumber 
Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 

db 
Kuadrat 
Rata-
rata 

Fhit. Sig. 

Berat 
Labur 

0,115 1 0,115 0,343 0,574 

Jenis Kayu 6,101E-
06 

1 6,101E-
06 

0,000 0,997 

Berat 
Labur * 
Jenis Kayu 

0,233 1 0,233 0,692 0,429 

Error 2,693 8 0,337   

Total 3,041 11    

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 9 menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap penyusutan tebal papan lamininasi yang ditandai dengan nilai 
signifikansi berat labur, jenis kayu dan interaksi antara berat labur dengan jenis kayu 
berturut-turut 0,574, 0,997 dan 0,429.  Oleh karena itu, uji lanjut DMRT tidak perlu untuk 
dilakukan. Berdasarkan Standar SNI 03-2105-2006 nilai penyusutan tebal papan laminasi 
kayu bayur dan jati putih tidak memenuhi standar (6,5% – 9,5 %). 
3.5. Modulus of Elasticity 

Elastisitas merupakan kemampuan kayu dalam menahan tekanan dari beban yang 
bekerja tanpa adanya perubahan bentuk dan volume yang tetap atau tidak pada benda 
(Prihandini, 2012). Sifat ini sangat penting jika balok laminasi digunakan sebagai bahan 
kontruksi. Keteguhan lentur merupakan sifat mekanika papan lamina yang menunjukkan 
ketahanan terhadap pembengkokan akibat adanya beban yang diberikan sebelum papan 
lamina tersebut patah (Risnasari et al., 2012). 

Tabel 10. Nilai Rata-rata Modulus of Elasticity Papan Laminasi 

Table 10. Average Modulus of Elasticity of Laminated Board 

Berat 
Labur 

Jenis Kayu Rata-rata 
(kgf/cm²) J1 J2 

B1 22674,161 22692,990 22683,575 
B2 14233,928 27367,424 20800,676 

Rata-rata 
(kgf/cm²) 

18454,044 25030,207 21742,126 

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m2, B2 = Berat labur 200 gram/m2, J1 = Jati Putih, dan 
J2 = Bayur 

Berdasarkan Tabel 10 nilai rata-rata MoE papan laminasi kayu bayur  dan jati putih 
yang diperoleh pada penelitian sebesar 21742,126kgf/cm² dengan nilai rata rata tertinggi 
pada berat labur B1 dan jenis kayu J2. Nilai MoE pada penelitian ini lebih rendah jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmad (2013) mengenai 
pengujian sifat fisis dan mekanis papan laminasi silang kayu mindi (Melia azedarach Linn) 
menggunakan perekat isosianat memiliki nilai MoE paling tinggi sebesar 34305 kgf/cm².  
Menurut (Risnasari et al., 2012) semakin banyak lapisan pada balok laminasi maka nilai MoE 
pada balok laminasi yang dihasilkan akan semakin menurun.  Hal ini diduga karena semakin 
banyaknya lapisan pada papan laminasi maka akan semakin banyak celah pada permukaan 
papan laminasi yang akan melemahkan ikatan perekatnya. 
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Tabel 11. Hasil ANOVA Modulus of Elasticity Papan Laminasi 

Table 11. Results of ANOVA Modulus of Elasticity Laminated Board 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 11 menunjukkan bahwa semua perlakuan 
tidak berpengaruh nyata terhadap Modulus of Elasticity laminated board yang ditandai dengan 
nilai signifikansi berat labur, jenis kayu dan interaksi antara berat labur dengan jenis kayu 
berturut-turut 0,633, 0,121, dan 0,122 sehingga uji lanjut DMRT tidak perlu untuk dilakukan. 
Mengacu pada JAS 234: 2007 yang mensyaratkan nilai MoE minimal 75.000 kgf/cm2 maka 
belum memenuhi standar. 

3.6. Modulus of Rupture 

Modulus patah (MoR) merupakan salah satu sifat mekanika kayu yang menunjukkan 
kekuatan kayu dalam menahan beban yang bekerja padanya (Risnasari et al., 2012). 

Tabel 12. Nilai Rata-rata Modulus of Rupture Papan Laminasi 

Table 12. Average Modulus of Rupture of Laminate Board 

Berat 
Labur 

Jenis Kayu Rata-rata 
(kgf/cm²) J1 J2 

B1 398,483 484,527 441,505 
B2 385,114 407,478 396,296 

Rata-rata 
(kgf/cm²) 

391,799 446,002 418,900 

Keterangan : B1 = Berat labur 150 gram/m2, B2 = Berat labur 200 gram/m2, J1 = Jati Putih, dan 
J2 = Bayur 

Berdasarkan Tabel 12 nilai rata-rata MoR papan laminasi kayu bayur dan jati putih 
sebesar 418,900 kg/cm² dengan nilai nilai tertinggi pada berat labur B1 dan jenis kayu J2.  Nilai 
MoR pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Risnasari et al. (2012) dengan nilai MoR berkisar antara 180,34-364,04 kgf/cm².  
Menurut Herawati et al. (2008) keteguhan patah sangat erat kaitannya dengan kadar air, berat 
jenis, jumlah dan komposisi bahan perekat antara bahan yang direkat dan bahan perekat. 
Semakin tinggi kadar air maka akan menurunkan keteguhan patah pada balok laminasi. 
Sedangkan jika kerapatan semakin tinggi maka keteguhan patahnya akan semakin tinggi 
pula. 

 
 
 

Sumber 
Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 

d
b 

Kuadr
at 
Rata-
rata 

Fhit. Sig. 

Berat Labur 10635931,
751 

1 106359
31,751 

0,246 0,633 

Jenis Kayu 129737727
,908 

1 129737
727,908 

3,005 0,121 

Berat Labur 
* Jenis Kayu 

128995858
,776 

1 128995
858,776 

2,988 0,122 

Error 
345415158
,486 

8 431768
94,811 

  

Total 
614784676
,921 

11    
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Tabel 13. Hasil ANOVA Modulus of Rupture Papan Laminasi 

Table 13. Results of ANOVA Modulus of Rupture Laminate Board 

Sumber 
Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 

db 
Kuadrat 
Rata-rata 

Fhit. Sig. 

Berat 
Labur 

6131,506 1 6131,506 3,736 0,089 

Jenis Kayu 8814,129 1 8814,129 5,370 0,049 

Berat 
Labur * 
Jenis Kayu 

3041,466 1 3041,466 1,853 0,211 

Error 13130,427 8 1641,303   

Total 31117,527 11    

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 13 menunjukkan bahwa hanya perlakuan 
jenis kayu yang berpengaruh nyata terhadap Modulus of Rupture papan laminasi nyang 
ditandai dengan nilai signifikansi jenis kayu 0,049. Sedangkan perlakuan berat labur dan 
interaksi antara berat labur dengan jenis kayu tidak berpengaruh nyata terhadap Modulus of 
Rupture papan laminasi yang ditandai dengan nilai signifikansi berturut-turut 0,089 dan 0,211.  
Oleh karena ada salah satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap Modulus of Rupture 
papan laminasi maka perlu dilakukan uji lanjut DMRT.  Perlakuan dengan jenis kayu jati 
putih memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai perlakuan dengan jenis kayu 
bayur. Perbedaan nilai tersebut disebabkan oleh jenis bahan baku kayu yang digunakan 
berbeda dimana kayu bayur memiliki kelas kuat kayu yamg lebih rendah dibandingkan 
dengan kayu jati putih (Wulandari & Amin, 2022).  Faktor yang mempengaruhi kualitas 
papan laminasi antara lain adalah bahan baku, berat labur, proses pengeleman dan 
pengempaan (Wulandari & Latifah, 2021).  Nilai MoR papan laminasi kayu bayur dan jati 
putih telah memenuhi standar JAS 234-2007 (minimal 300 kg/cm²). 
4. Kesimpulan 

Berat labur papan laminasi kayu bayur dan jati putih berpengaruh pada pengujian 
kadar air, pengembangan tebal, MoE.  Berat labur tidak berpengaruh pada pengujian 
kerapatan, penyusutan tebal dan MoR.  Semua pengujian sifat fisika dan mekanika telah 
memenuhi standar kecuali pada pengujian penyusutan tebal dan MoE.  Berdasarkan nilai 
kerapatan maka papan laminasi kayu bajur dan kayu jati masuk dalam kelas kuat III yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi berat yang terlindungi. 
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